PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DENGAN KAHOOT PADA SISWA KELAS XI MAN 1
KOTA METRO LAMPUNG TA. 2024-2025

Qi)

TESIS

Diajukan Kepada Program Magister (S2)
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Guna Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.)
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab

Disusun oleh:
Hafif Syihamuddin
23204021019

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2025



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hafif Syihamuddin
Nim 123204021019
Prodi : Magister Pendidikan Bahasa Arab

Menyatakan bahwa tesis saya yang berjudul “Pengembangan Media Interaktif
Digital Kahoot Berbasis Model Evaluasi CIPP Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Kota
Metro Lampung”™ adalah benar-benar merupakan karya penulis sendiri, bukan
duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang dirujuk

sumbemnya.

Yogyakarta, 17 Agustus 2025
Penyusun,

nsghtttersrrreviine

i

ANNAANAaaanan,

Hafif §&|’hnmuddln

NIM: 23204021019



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hafif Syihamuddin

NIM 23204021019

Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Apabila dikemudian hari terbukti melakukan plagiarisme, maka saya siap
ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 17 Agustus 2025

Hafif Syihamuddin
NIM: 23204021019



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada
Dekan Fakulltas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
menyarankan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa tesis saudara:

NAMA : Hafif Syihamuddin

NIM : 23204021019

Judul Tesis : Pengembangan Media pembelajaran bahasa Arab Digital Kahoot
Berbasis Model Evaluasi CIPP Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Kota
Metro Lampung

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk dalani rangka memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.).

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 17 Agustus 2025

Pembimbing,

( QUULAMA

Dr. Nasiruddin, M.Si., M.Pd.

NIP: 19820711 202321 012



PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Tesis berjudul : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB DENGAN KAHOOT PADA SISWA KELAS XI MAN 1KOTA METRO

LAMPUNG TA. 2024-2025

Nama : Hafif Syihamuddin
NIM : 23204021019
Prodi : PBA

Kosentrasi :PBA

telah disetujui tim penguji ujian munaqosyah

Ketua/ Pembimbing : Dr. Nasiruddin, M.Pd. (
Penguji I : Dr. Muhammad Jafar Shodigq, MSL. Q’“\
L
Penguji I1 : Dr. Dailatus Syamsiyah, S.Ag., M.Ag. ( )
Diuji di Yogyakarta pada tanggal 29 Agustus 2025
Waktu :09.00-10.00 WIB.
Hasil/ Nilai :91.67/A-
IPK :3.78
Predikat : Memuaskan /Sangat Memuaskan/Dengan Pujian



5] KEMENTERIAN AGAMA
R% UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALITAGA
6. 0 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
| 1. Marsds Adisucipeo Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogvakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-2864/Un. 02 DT/FP.00.9/00/2025

Tugas Akhir dengan judunl PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELATARAN BAHASA ARAB DENGAN
KAHOOT PADA SISWA KELAS XI MAN 1KOTA METRO LAMPUNG TA.
2074-2025

wvang dipersizpkzan dzn disosun oleh:

Nama - HAFTF SYTHAMUDDIN, SPd.
Nomor Induk Mzehasiswa 1 23204021019

Telzh dinjikan pada - Jumat, 29 Agustus 20235

Milai wjizn Tugas Akhir T A-

dinyatzk=n telah diterims oleh Felmltas Imn Tarbivah dan Kegumen UTN Sunsn Kslijaga Yogyvakarta

TIM UTTAN TUGAS AKHIR

Pengajil

* Dir. Muhammad Jafar Shodig, S.PdL. M.SI
SIGNED

.

Wk I E3zd5 i ldddz

UM Suman Kalijaga
Dwlean Fakeal:as Tmuw Tarbivah dan Kegunaan

141 17082025



MOTTO

"y Bl ¥y g o83 (ol el 3ahs (4 Sg e s S

“ke mana larinya? Laut ada di belakang kalian, dan musuh ada di
hadapan kalian, dan demi Allah, kalian tidak punya selain kejujuran dan

kesabaran.”!
¥ ole S oty Sgs Jas Sl alt

“llmu tanpa amal adalah kegilaan, dan amal tanpa ilmu tidak ada nilainya”?

L Al-Khathib, A. M. (t.t.). s8_ills sLiill ) seac 6 el b 3 pen, YY) 44, Diakses pada 13
Agustus 2025 dari https://al-maktaba.org/book/31616/69072.
2 Al-Ghazali, Abu Hamid. (t.t.). Ayyuhal Walad. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tesis ini penulis persembahkan kepada almamater tercinta,
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

Ba B Be
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. Ta T Te
[
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
- Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
)
i Zai z zet
)
Sin S es
v’
. Syin S es dan ye
o y y Yy
Sad $ es (dengan titik di bawah)
°
. Dad d de (dengan titik di bawah)
J?
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)




"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain ge
C
B Fa ef
K Qaf Ki
5 Kaf ka
J Lam el
Mim em
¢
R Nun en
Wau we
I
Iy Ha ha
. Hamzah apostrof
Ya ye

G




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
d Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
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Contoh:

- X kataba
- & faala
- & suila

- X kaifa
- Jy- haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

6 ] Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
; Dammah dan wau il u dan garis di atas

Contoh:

- Jé qala

- rama

-3 qgila

- J;jv yaqulu
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JUbYI 4%  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)}U\ iww\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

| talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.
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Contoh:

1
C_\
. it

nazzala

al-birr

1
e
\ S

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

QN ar-rajulu
- (;Ld\ al-galamu
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- 223 asy-syamsu
- 31 alalal

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- JAE  ta’khuzu
- Ix%  syai'un
- ;}J\ an-nau’u

inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- G J] ) RS 54 ) :) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
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- B 5 B Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- ouLxJ\ <5 i& 2 Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil *alamin
- e Rl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ) S3as Allaahu gaftirun rahim

SR FA¥ S SN Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK
Hafif Syihamuddin, Pengembangan Media pembelajaran bahasa Arab dengan
Kahoot Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Kota Metro Lampung TA. 2024-2025. Tesis:
Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas limu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Kota
Metro menghadapi berbagai tantangan mendasar yang berakibat pada rendahnya
motivasi dan hasil belajar siswa. Metode dan media pembelajaran yang masih
konvensional dan monoton menjadi masalah utama. Padahal, sekolah telah memiliki
fasilitas teknologi seperti smartphone, laptop, dan LCD proyektor, namun
pemanfaatannya belum optimal untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan, dan menguji
efektifitas media pembelajaran bahasa Arab digital kahoot dalam pembelajaran bahasa
Arab pada siswa kelas XI MAN 1 Kota Metro lampung.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MAN 1 Kota Metro Lampung.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.
Validasi kelayakan media pembelajaran bahasa Arab digital kahoot dilakukan oleh dua
validator ahli, yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. Untuk menguji efektifitas
produk, digunakan metode eksperimen one-group pre- test post- test dengan teknik
analisis data menggunakan paired sample t- test dan perhitungan N-Gain Score.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran bahasa Arab dengan
kahoot yang dikembangkan dinyatakan sangat layak berdasarkan validasi ahli materi
(87,06%) dan ahli media (81,33%). Uji efektivitas menggunakan paired sample t-test
menunjukkan peningkatan signifikan antara nilai pre-test (rata-rata 56,67) dan post-
test (rata-rata 76,39), dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Analisis N-Gain juga
menunjukkan peningkatan sedang (47,11%), mengindikasikan bahwa media ini cukup
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Media Interaktif, Kahoot, Model, Bahasa Arab, Pembelajaran Digital.

XXi



a5l
Mo gl "wpalS sl Al Bl e Bley pska (ol plgd Chnde
el BgeY gt dnig Y1 2SS A 2l apall e (o3l il
S )l Al e el by B Ly Ay bl Y YOS Y Ll

Ll ST Ob s 208 Beadl Y1 Bnald) cpalall slisly g 71 pslall

Ao Bl awyull @ Agell Bl e OF e ol Vs Rils am
il o) U] (o] L adate dwle] WLAL axly g ands oY) auw S
25 JI5 Y Syt Claly B O (3 de ) UKl a5y . agradad il g ML)
Sely ASTU bl Jao sl oSG gl llak ) OF e (21 ey s
Jb A e 4 byt O Y ¢ (LCD Projector) 2,2\ 5ls cilsastl Coguldd
S Jlly ok (1] ol M Cugy lels Lede 2y B o) gndl
Al odss (3 «Kahooty zesly plisanl dad) Adelss Gy Ay alady 2o
Ak LoV B S Al gl dn )il Lie ol Caall b (sl iyl
Fsd — gpe
ADDIE ohdl r3gen (R&D) pshdlly ol mgie Sl s pasnl
@3 Cnall oMb e o) ST OIS (i) (i) gl (aponadl) ¢ )
bl 3iadly okl 2l S e UL s @15 S Al Al ie

LT o U3 p salS plisinnl aad ) alelidl baslugl 4Mo o i) &

XXii



i et Byl 4 b C Ul s cﬁzﬂ.\ il Sl bslagl (3 2V 5ol 3
rgaill Sl € ,Lat) plisanl, SULI BUE ae a3 sl o sl

N-Gain 4>)> oleog

ko 05 st @ gl galS plasanl adelidl) Laslu gl OF el oo gl

AT L(LANYY) il sy (FAY 1) B3l s 18 e " dulia o e
S LV ol oy Bgeda Gd syl liaall Ll plasaaly e s
P) e Adlas] BYs ded (VYA dawgze) tadl Lz Vg (01,1 Jowsia)
odn 1l ) e & (761 )) Uamgie G N-Gain LkE ¢bf LS. (< 0.05

Ol s S (et (3 Sl

coo ) lal) ) Bl (osalS” calelid) Lol i) OLIST)

XXiii



DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ...ttt ii
NOTA DINAS PEMBIMBING........oooiiiiiii et ii
IMIOTTIO e et Rt e Rt en e E e a bt n e nenreennenne e vi
HALAMAN PERSEMBAHAN L....ooii e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..ooiiiiieee s viii
KATA PENGANTAR L.t b et n e e xviii
ABSTRAK et r e nrennes XXi
UAALA bRttt XXii
DAFTAR IS ettt e r e nrenns XXIV
BAB | PENDAHULUAN ...ttt ettt nneesnneene e 1
A Latar DElAKANG. ......coveeecc s 1
B. Indentifikasi Masalah................ccoiiiiiiiiiii s 13

C.  Pembatasan Maalah .........c.ccoiiiiiiiiiii s 13
D.  RUMUSAN MESAIAN ... s 13
E.  TUjuan Penelitian .........c.coviiiiieiie ettt s 14

F.  Manfaat PENEHTIAN ..........cooiiiiiiieiieieieee s 14

G.  KAJIAN PUSTAKA ... .ecveieiciiectecite sttt st ste e te et et saeea e be e e sbeetae e 15

H.  KJIAN TOT vttt bbb 19

1. Media PEmMbBEIQJaran ..........ccccoioiiiiieiicce e 19

Ay, Kahgiogn. 8. . IN R BL.. N . B..0.EANL...... ... 20

3. Bahasa AraD.......oii 21
BAB [I METODE PENELITIAN .....ooii i 23
A JENIS PENEIITIAN ... 23
B.  Model pengembangan..........c.ooiii i 23
C. Prosedur PENGEMDANGAN ........coiiiiiiieieieiee sttt 24
D. Uji C0ODA PIrOQUK.......coeeiiee et s 29
E. SUMDEE DALA ......civiitiieiieee bbbt 30

XXiv



F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data............cccccoveveieiieiininiee e 32
Lo OBSEIVAST ...ttt e 33

2 WWAWEANCATE ... e 33
Br TS et 34

4 DOKUMENTAST ...ttt 37
G. Teknik ANaliSiS DALA.........coviveiriiiiiiiiiise s 38
1. Uji ValiditaS AR .o 38
2. ANAliSiS DESKITPLIT....ceiiiiicice e e 39
3. Analisis data KUuantitatif.............cocoiiiiiieiese e 39

N O I o] gy ] OSSPSR 39
T U 1 =t SO 40
B. Ui N-GIN . ovveevererereeeeeeeeeseeeeeeeseeeeseee s ess e s es s e s e et s es e ee s e s s e ee s eneee 41
BAB I11 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cooiiii e 44
A. Konsep Pengembangan Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Kahoot........................ 44
Lo ANAIYSIS (ANALISIS) .veiuiiriitiiieiie et se ettt besre et re e sresre e sreereere s 44

2. DESIGN (DESAIN) ...c.viiiieieiieieii ettt sttt bttt bbb se st ere s 49
3. Development (Pengembangan) ........cccoveieeiieiecicic et 63

A, Validitas AN IMIBEETT ....cveuieiiiisiiiit et 63

b.  Validitas AN IMEAIA .....cooveiiiiiiie e 69

4. Implementation (IMPIEMENTAST) ........ecveiierieiiiiiiire e 73
5. EValUation (EVAIUAST) ......ocveiieieieiieiececie et nne s 77
C. Efektifitas Media pembelajaran bahasa Arab Menggunakan Kahoot .................cccceeun.. 81
1. QUjdValidies. §... A .. 8. AL A 8. L. LA £... A ... 81
2. HasSil Pre-test dan POST-TESL........coviiiiii ettt 86
3. Hasil Analisis Pengolahan Data Pre-test dan POSt-teSt...........cccooviviieveiienieseeiennnns 88
Q. UJENOMMAITAS .ot 89
b, Uji Paired SAmpPIe t-1ESE .....c.oiiieieieiceeese e 90

(o U VT 1o RSP 91
C. Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan............ccccooeveiiiiininincs e 92
BAB IV PENUTUP ...ttt bbbt sbe e 99

XXV



B.  SAIAN .. 100
DA PUSTAKA. .......eviteeeeee et 102
LAMPIRAN — LAMPIRAN ...ttt 107
CURRICULUM VITAE ...ttt sttt sneeae e 130

XXVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses yang berkelanjutan dan
melibatkan interaksi dinamis antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan. Menurut Suwarna Pringgawidagda, pembelajaran didefinisikan
sebagai perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil dari praktik
yang berulang-ulang®. Yang menegaskan bahwa keberhasilan belajar tidak
hanya diukur dari penguasaan materi sesaat, melainkan dari kemampuan siswa
untuk menginternalisasi pengetahuan dan menerapkannya dalam berbagai
konteks. Proses belajar-mengajar terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu belajar
yang dilakukan oleh siswa dan mengajar yang dilaksanakan oleh guru. Siswa
berperan aktif dalam mengembangkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotorik (keterampilan).* Sementara guru bertindak sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menggunakan
metode pengajaran yang efektif, dan memberikan umpan balik untuk
memastikan perkembangan siswa. Kedua komponen ini saling terkait dan
memiliki tujuan yang sama, yakni menghasilkan perubahan perilaku yang
bersifat permanen serta mencapai hasil belajar yang optimal. Faktor-faktor
seperti motivasi siswa, strategi pengajaran, dan lingkungan belajar turut
memengaruhi  keberhasilan proses pembelajaran. Dengan demikian,
pembelajaran yang efektif memerlukan komitmen, pengulangan, dan evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh siswa benar-benar melekat dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari®.

3 Suwarna Pringgawidagda, Strategi Penguasaan Berbahasa, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,
2002), h. 20

4 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012) , h. 11

5> Bloom, B.S. (1956). Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational
Goals. Handbook I: Cognitive Domain.



Pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing di Indonesia telah
berlangsung dalam waktu yang sangat lama, baik melalui jalur pendidikan
formal maupun nonformal. Secara formal, bahasa Arab diajarkan mulai dari
tingkat dasar seperti Madrasah Ibtidaiyah (setara Sekolah Dasar) hingga
perguruan tinggi (Jamiah)®. sementara secara nonformal, pembelajaran bahasa
Arab dapat ditemukan di pesantren, majelis taklim, kursus bahasa, dan program
pembelajaran mandiri. Fenomena ini tidak terlepas dari peran penting bahasa
Arab dalam berbagai aspek kehidupan di Indonesia. Bahasa Arab bukan hanya
dipelajari sebagai bahasa komunikasi, tetapi juga memiliki fungsi yang sangat
luas, mencakup aspek keagamaan, kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan
hubungan internasional.” Sebagai bahasa keagamaan, bahasa Arab merupakan
kunci utama dalam memahami Al-Qur’an, Hadis, dan berbagai literatur
keislaman, sehingga umat Muslim Indonesia memandangnya sebagai bagian
integral dari pendidikan agama. Selain itu, bahasa Arab juga menjadi sarana
penting dalam kebudayaan, terutama dalam tradisi pesantren yang banyak
menggunakan Kitab-kitab berbahasa Arab sebagai rujukan utama. Di tingkat
akademik, bahasa Arab dipelajari sebagai disiplin ilmu tersendiri, baik dalam
kajian linguistik, sastra, maupun penerjemahan. Lebih jauh, bahasa Arab juga
berfungsi sebagai alat komunikasi dengan dunia internasional, khususnya
dalam hubungan diplomatik, bisnis, dan pertukaran budaya dengan negara-
negara Arab. Kombinasi antara faktor religius, akademis, dan pragmatis inilah
yang membuat bahasa Arab tetap menarik dan banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar bahasa

Arab di Indonesia didorong oleh kebutuhan religius, kesempatan karir, serta

6 Ratna Sa’idah, “Upaya Menciptakan Pembelajaran Bahasa Arab Yang Bermutu (Studi Atas
Pembelajaran Bahasa Arab Di Lembaga Kursus Bahasa Arab ‘Al-Farisi’ Pare),” Realita : Jurnal
Penelitian Dan Kebudayaan Islam 15, no. 1 (2022): 1-16, https://doi.org/10.30762/realita.v15i1.463.

" Izzan, H. Ahmad. Metodologi pembelajaran bahasa Arab. Humaniora Utama Press, 2011.hal.
62.



ketertarikan terhadap budaya Timur Tengah®. Dengan demikian, pengajaran
bahasa Arab di Indonesia tidak hanya sekadar memenuhi kurikulum
pendidikan, tetapi juga berperan dalam membentuk identitas keagamaan,
memperkaya khazanah keilmuan, dan memperluas jaringan global masyarakat

Indonesia.

Bahasa Arab telah lama menjadi bagian integral dari sistem pendidikan
di Indonesia, khususnya di lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti
pesantren dan madrasah®. Kedua institusi ini memiliki pendekatan yang
berbeda dalam hal porsi dan intensitas pengajaran bahasa Arab, mencerminkan
perbedaan orientasi dan kurikulum mereka. Di pesantren, bahasa Arab
menempati posisi yang sangat sentral dalam kurikulum, dengan porsi
pembelajaran yang jauh lebih besar dibandingkan dengan madrasah. Hal ini
disebabkan oleh karakteristik pesantren yang berbasis pada penguasaan Kkitab
kuning (literatur klasik Islam berbahasa Arab), sehingga penguasaan bahasa
Arab—baik dari segi nahwu (grammar), sharaf (morfologi), mufradat
(kosakata), maupun keterampilan membaca (qira’ah), menulis (kitabah),
menyimak (istima’), dan berbicara (kalam)—menjadi fondasi utama dalam
proses pembelajaran. Pesantren biasanya menerapkan sistem pembelajaran
intensif, dengan jam pelajaran bahasa Arab yang bisa mencapai empat hingga
lima kali pertemuan per minggu, ditambah dengan penggunaan bahasa Arab
sebagai bahasa pengantar dalam diskusi keagamaan sehari-hari.°

Sementara itu, di madrasah, baik tingkat Ibtidaiyah (MI), Tsanawiyah
(MTs), maupun Aliyah (MA), pembelajaran bahasa Arab cenderung lebih

terbatas dalam hal porsi dan intensitas. Madrasah umumnya mengikuti

25.

8 Effendy, A. F. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang: UIN-Maliki Press. 2012. Hal.

® Suryadi Nasution, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Negeri 2

Model Medan,” Studi Arab 12, no. 2 (2021): 88-102, https://doi.org/10.35891/sa.v12i2.2587.

10 Syafei, Isop. Buku Kurikulum Bahasa Arab. Penerbit Widina, 2025. Hal. 45.



kurikulum yang ditetapkan oleh Kementerian Agama (Kemenag), di mana
bahasa Arab diajarkan sebagai salah satu mata pelajaran wajib, tetapi dengan
frekuensi pertemuan yang lebih sedikit, biasanya hanya satu hingga dua kali per
minggu'l. Kurangnya porsi ini sering kali disebabkan oleh tuntutan kurikulum
nasional yang juga menitikberatkan pada mata pelajaran umum seperti
matematika, sains, dan bahasa Indonesia. Akibatnya, meskipun siswa madrasah
mendapatkan dasar-dasar bahasa Arab, tingkat penguasaan mereka sering kali
tidak sekomprehensif siswa pesantren. Namun, beberapa madrasah unggulan
telah berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab dengan
mengadakan program tambahan seperti ekstrakurikuler bahasa Arab, kompetisi
debat bahasa Arab, atau pembiasaan percakapan harian?. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa meskipun bahasa Arab diajarkan di kedua lembaga
tersebut, pendekatan dan tujuannya berbeda. Pesantren lebih menekankan
penguasaan bahasa Arab untuk kepentingan keagamaan dan akademik yang
mendalam, sementara madrasah cenderung mengintegrasikannya sebagai
bagian dari pendidikan umum dengan porsi yang lebih terbatas. Upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di madrasah, seperti
pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan peningkatan
kompetensi guru, menjadi penting agar siswa madrasah juga dapat menguasai

bahasa Arab secara memadai®3.

Kurangnya alokasi waktu pembelajaran bahasa Arab di madrasah telah
menimbulkan berbagai masalah signifikan dalam proses pembelajaran siswa,
terutama dalam mata pelajaran keislaman yang bersumber langsung dari teks

berbahasa Arab. Data menunjukkan madrasah umumnya hanya

11 Ahmad Miftahun Ni’am, “Urgensi Transformasi Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah
Di Indonesia: Menelisik Historisitas Dan Perkembangannya Dari Masa Ke Masa,” Revorma: Jurnal
Pendidikan Dan Pemikiran 2, no. 1 (2022): 13-24, https://doi.org/10.62825/revorma.v2il.16.

2 Yunadi, Yun Yun. Madrasah Minimalis Strategi Baru Mengembangkan Sekolah Unggul
Berbasis Islam. Deepublish, 2025. Hal.70.

13 Wekke, Ismail Suardi. Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah. Deepublish, 2016. Hal.7.



mengalokasikan 2-3 jam pelajaran bahasa Arab per minggu, jauh di bawah
pesantren yang bisa menghabiskan 8-10 jam*. Kondisi ini berdampak serius
pada kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran seperti Al-Qur'an,
Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam, yang sebagian
besar referensi utamanya masih menggunakan bahasa Arab. Survei di 20 MTs
Negeri menunjukkan 68% siswa mengalami kesulitan memahami kitab kuning
dasar seperti Al-Jurumiyah dalam pembelajaran Nahwu, dan 72% tidak mampu
menerjemahkan matan hadits Arba'in Nawawi secara mandiri'®. Permasalahan
ini semakin kompleks karena mayoritas buku referensi keislaman yang
digunakan di madrasah, mulai dari kitab tafsir sampai syarah hadits, tetap
mempertahankan bahasa Arab sebagai medium utama. Penelitian di MA se-
Jawa Timur menemukan bahwa 85% guru menggunakan kitab berbahasa Arab
sebagai rujukan utama, namun hanya 30% siswa yang mampu memahami teks
tersebut tanpa terjemahan®®. Kondisi ini menciptakan paradoks dimana siswa
diharapkan menguasai konten keagamaan sementara alat utama untuk
memahami bahasa Arab tidak diberikan secara memadai. Menyikapi tantangan
ini, para guru dituntut untuk mengembangkan metode pembelajaran bahasa
Arab yang lebih efektif dan kontekstual. Beberapa strategi yang terbukti
berhasil antara lain: (1) penerapan pendekatan integratif yang menghubungkan
pembelajaran bahasa Arab dengan mata pelajaran agama lainnyal’, (2)
pengembangan modul pembelajaran bilingual Arab-Indonesia'®, serta (3)
pemanfaatan teknologi digital melalui aplikasi pembelajaran bahasa Arab yang

lebih menarik bagi generasi digital native'®. Sehingga para guru di haruskan

Hal. 45.

14 Ridwan, Muhammad. Bahasa Arab di Lembaga Pendidikan Islam. UIN-Maliki Press, 2019.

15 Siregar, Ibrahim. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab. Prenadamedia Group, 2020. Hal. 112.
16 Hidayat, Nur. Kitab Kuning dan Tradisi Pesantren. Pustaka Pelajar, 2020. Hal. 78.

17 Zaini, Hisyam. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. DIVA Press, 2017. Hal. 56.

18 Fahrurrozi, Aziz. Pembelajaran Bahasa Arab: Problematika dan Solusinya. PT Remaja

Rosdakarya, 2018. Hal. 89.

19 prasetyo, Andika. "Digitalisasi Pembelajaran Bahasa Arab di Era 4.0." Jurnal Pendidikan

Islam, vol. 12, no. 2, 2021, hal. 95-110.



untuk menemukan cara menyampaikan pembelajaran bahasa Arab yang relevan

dengan para siswa.?°

Pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua seringkali menghadapi
berbagai kendala yang mengurangi keefektifannya. Salah satu faktor utama
adalah status bahasa Arab sebagai bahasa asing yang tidak memiliki kedekatan
linguistik dengan bahasa ibu. Jika bahasa kedua yang dipelajari siswa memiliki
kemiripan struktural atau kosakata dengan bahasa pertama mereka, proses
pembelajaran akan jauh lebih mudah. Sebaliknya, ketika bahasa target sangat
berbeda dari bahasa ibu baik dalam hal tata bahasa, pengucapan, maupun sistem
penulisan, maka siswa cenderung mengalami kesulitan yang lebih besar. Hal
ini seharusnya menjadi perhatian utama para pendidik, karena faktor linguistik
ini sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran di dalam kelas?!. Selain
faktor linguistik, metode pengajaran yang kurang menarik juga berkontribusi
terhadap rendahnya efektivitas pembelajaran. Banyak guru masih
mengandalkan pendekatan tradisional, seperti menghafal kosakata dan kaidah
tata bahasa tanpa konteks, sehingga siswa kesulitan mengaitkan materi dengan
situasi nyata. Padahal, penyampaian materi yang kreatif dan relevan, misalnya
melalui media interaktif, permainan bahasa, atau diskusi tema-tema kekinian,
dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa??. Pendekatan semacam
ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga

membantu siswa menginternalisasi bahasa Arab secara alami.

Lebih jauh, lingkungan pembelajaran juga berperan penting. Jika
bahasa Arab hanya digunakan di ruang kelas tanpa ada upaya untuk

20 M Maghfur and N F Ahmad, “Upaya Peningkatan Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal limu
Pendidikan Islam 21, no. 1 (2023): 132-53,
http://ejournal.kopertais4.or.id/pantura/index.php/jipi/article/view/4052.

21 Tka Oktaviani et al., “Dinamika Pembelajaran Dan Pemerolehan Bahasa Arab,” Jurnal Sains
Student Research 2, no. 6 (2024): 52638, https://doi.org/10.61722/jssr.v2i6.3015.

22 Asbarin, Revolusi Al Dalam Pengajaran Dan Pembelajaran Bahasa Arab, Dinamika
Pembelajaran Bahasa Arab Di Indonesia: Masa Kolonial Hingga Masa Modern, 2025.



menciptakan lingkungan berbahasa yang mendukung seperti klub bahasa atau
program pertukaran budaya, maka siswa akan kurang terpapar dengan bahasa
tersebut dalam konteks komunikatif 2. Oleh karena itu, integrasi teknologi,
media sosial, atau kegiatan ekstrakurikuler berbasis bahasa Arab dapat menjadi
solusi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab, pendidik perlu
mempertimbangkan faktor linguistik, metode pengajaran yang inovatif, serta
penciptaan lingkungan yang mendukung. Penyampaian materi yang menarik
dan kontekstual adalah langkah awal yang penting, tetapi harus diikuti dengan
strategi jangka panjang yang memastikan siswa terus terlibat secara aktif

dengan bahasa Arab di luar kelas?.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kita hidup di zaman digitalisasi, di mana
kemajuan teknologi berkembang dengan kecepatan yang luar biasa di berbagai
aspek kehidupan.?® Internet telah menjadi fondasi utama dalam aktivitas sehari-
hari, mulai dari komunikasi, bisnis, hingga pendidikan. Menurut laporan
terbaru dari We Are Social dan Hootsuite, sekitar 5,35 miliar orang di dunia
menggunakan internet, yang mencakup lebih dari 66% populasi global®®.
Perkembangan teknologi tidak hanya mengubah gaya hidup, tetapi juga
merevolusi sistem pendidikan. Berbagai aplikasi dan platform pembelajaran
online telah muncul untuk memudahkan proses belajar mengajar. Contohnya,
Ruangguru dan Google Classroom menjadi solusi bagi siswa dan guru dalam

mengelola materi pembelajaran secara digital. Penggunaan platform e-learning

2 Hasan Hasan, “Peran Lingkungan Bahasa (Language Environment) Dalam Penguasaan
Bahasa Arab Di Lembaga Pendidikan,” Pelita: Jurnal Studi Islam Mahasiswa Ull Dalwa 1, no. 2 (2024):
216-25, https://doi.org/10.38073/pelita.v1i2.1842.

24 Jufri, A. P., et al. Strategi pembelajaran: Menggali potensi belajar melalui model,
pendekatan, dan metode yang efektif. Ananta Vidya, 2023. Hal. 83.

% Faliyandra, Faisal. Tri Pusat Kecerdasan Sosial" Membangun Hubungan Baik Antar
Manusia Pada Lingkungan Pendidikan di Era Teknologi". Literasi Nusantara, 2019.hal. 36.

% Kemp, Simon. "Digital 2024 Global Overview Report." DataReportal, 2024,
datareportal.com/reports/digital-2024-global-overview-report.



seperti Google Classroom meningkatkan efisiensi waktu belajar siswa hingga
30% karena fleksibilitasnya?’. Kehadiran teknologi dalam pendidikan
memberikan banyak keuntungan, salah satunya adalah aksesibilitas. Siswa kini
dapat belajar kapan saja dan di mana saja tanpa terbatas ruang dan waktu. Selain
itu, metode pembelajaran berbasis teknologi sering kali lebih menarik karena
memanfaatkan multimedia, seperti video, animasi, dan kuis interaktif 2.
Integrasi teknologi dalam pendidikan (EdTech) dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan mempercepat pemahaman konsep-konsep sulit %°.
Beberapa platform bahkan menggunakan kecerdasan buatan Al untuk
menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu, seperti aplikasi Duolingo

yang mengadaptasi pelajaran berdasarkan tingkat kemahiran pengguna.

Meskipun perkembangan teknologi di Indonesia telah mencapai
kemajuan pesat, tidak dapat dipungkiri bahwa hal ini diiringi dengan berbagai
masalah penyalahgunaan, terutama di kalangan generasi muda. Data dari
Kementerian Komunikasi dan Informatika pada tahun 2023 menunjukkan
bahwa 89% remaja Indonesia menghabiskan lebih dari 5 jam sehari
menggunakan gawai, dengan aktivitas dominan berupa media sosial dan game
dibandingkan pembelajaran®®. Fenomena ini mengakibatkan penurunan
kemampuan sosialisasi langsung, sebagaimana diungkapkan oleh Twenge pada
tahun 2018 dalam penelitiannya yang menemukan korelasi antara penggunaan
gadget berlebihan dengan meningkatnya rasa kesepian dan kecemasan sosial di
kalangan remaja®!. Melalui wawancara peneliti dengan kepala sekolah MAN

1 Kota Metro, beliau mengatakan: “’Saat ini kami masih sangat kesulitan untuk

2" purnomo, Arif, and Dwi Saputro. "The Impact of Digital Learning Platforms on Student
Productivity." Journal of Educational Technology, vol. 12, no. 2, 2023, hal. 45-60.

28 Usman DKK, Literasi Digital Dan Mobile, 2022.hal. 97.

29 Bates, Tony. Teaching in a Digital Age. 2nd ed., BCcampus, 2019.

30 Kementerian Komunikasi dan Informatika RI. "Laporan Survei Perilaku Digital Generasi Z."
2023.

31 Twenge, Jean M. iGen: Why Today's Super-Connected Kids Are Growing Up Less
Rebellious. Atria Books, 2018.



menanggulangi masalah kecanduan gadget di sekolah ini, memang, tidak kita
pungkiri bahwasanya saat ini sudah sangatlah modern. Dan para guru di sini
pada saat ini sedang memikirkan bagaimana cara agar pembelajaran di dalam
kelas memiliki daya tarik lebih agar siswa di sini memiliki rasa candu dalam
pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi.”3? Tantangan
ini menyisakan pertanyaan kritis: apakah teknologi akan menjadi solusi
pendidikan atau justru ancaman bagi generasi mendatang? Jawabannya terletak
pada kemampuan Kkita untuk menciptakan keseimbangan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Prensky pada tahun 2023 dalam bukunya Education to
Better Their World, kunci keberhasilan pendidikan di era digital bukan pada
pelarangan teknologi, melainkan pada pembentukan literasi digital yang
memampukan siswa menggunakan gadget secara bertanggung jawab sambil

mempertahankan nilai-nilai sosial®.

Dari ungkapan kepala sekolah tersebut, saat ini para guru dititik
beratkan dengan bagaimana pembelajaran di dalam kelas terkhususnya materi
Bahasa Arab dapat menarik perhatian siswa dengan memanfaatkan fasilitas
teknologi yang sudah disediakan di sekolah. Keberhasilan pembelajaran dapat
Kita tinjau pula dari proses dan hasil belajar. Sehingga dapat kita katakan Guru
yang baik adalah Guru yang mampu mengantarkan para siswanya berhasil
dalam belajar. Untuk mengetahui Informasi mengenai keberhasilan siswa
tersebut, guru dapat memanfaatkan perkembangan teknologi untuk
menyampaikan materi Pembelajaran untuk mengamati hasil belajar siswa

dalam belajar baik individual maupun kelompok.

Namun selama ini penyampaian materi Bahasa Arab di MAN 1 Kota

Metro masih sangat kuno dan tertinggal, yang mana pada wawancara salah satu

32 Wawancara dengan Harjono , pada tanggal 31 oktober 2024, MAN 1 Kota Metro
33 Prensky, Marc. (Education to Better Their World: Unleashing the Power of 21st-Century
Kids). Teachers College Press, 2023. P. 47.



guru Bahasa Arab beliau mengatakan “Guru-guru di sini masih sangat
tertinggal dalam menyampaikan materi bahasa Arab, mereka saat ini hanya
menggunakan cara penyampaian Yyang kuno tanpa memanfaatkan
perkembangan teknologi, oleh karena itu siswa di sini lebih sering
memperhatikan gadgetnya daripada menyimak penjelasan guru3* yang mana
para siswa hanya mendengarkan ceramah dari Guru, dan guru hanya
memberikan ceramah saja tanpa memperhatikan pemahaman siswa. Bahkan
selama ini para siswa masih sangat banyak yang tidak memahami isi dari
pembelajaran bahasa Arab karena tidak tertarik dengan penyampaian guru
dalam kelas. Maka dari itu masih sangat banyak siswa yang tidak tahu apa yang
mereka hafal dan apa yang telah mereka pelajari di dalam kelas ketika
pembelajaran Bahasa Arab sedang berlangsung. apabila hal ini dibiarkan saja
tanpa adanya tindakan maka akan memiliki dampak negatif untuk pembelajaran
bahasa Arab. Maka upaya pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan
keefektifan dan pemahaman siswa adalah keniscayaannya. Untuk mengatasi
kesulitan guru mengajar siswa, guru diharuskan memiliki kemampuan dan
keberanian untuk memberikan pembelajaran bahasa Arab yang mengasikan
dan tidak membuat siswa merasa bosan, sebaiknya itu dengan memanfaatkan

perkembangan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab.

Di era digital seperti saat ini, teknologi telah menjadi bagian integral
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Penggunaan
media digital interaktif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, pembelajaran berbasis kuis digital secara signifikan
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan konsentrasi siswa di dalam kelas®.

Salah satu platform yang populer dan efektif untuk menciptakan pembelajaran

3 Wawancara dengan Khoirul Fikri, pada tanggal 31 oktober 2024, MAN 1 Kota Metro.

% Alf Inge Wang and Rabail Tahir, “The Effect of Using Kahoot! For Learning — A Literature
Review,” Computers and Education 149, no. January (2020): 103818,
https://doi.org/10.1016/j.compedu.2020.103818.
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yang interaktif dan menyenangkan adalah Kahoot. Karena kahoot tidak hanya
membuat suasana belajar lebih menyenangkan tetapi juga meningkatkan retensi
memori dan pemahaman materi siswa®. Kahoot memungkinkan guru membuat
kuis, diskusi, dan survei yang dapat diakses oleh siswa melalui perangkat
digital, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
kompetitif. Atribut kompetitif ini, dapat memicu adrenalin dan mendorong
partisipasi aktif seluruh siswa, mengubah pembelajaran dari yang pasif menjadi
pengalaman kolaboratif dan penuh semangat®’. Dalam pengaplikasikan kahoot
yang perlu mengaktifkan fitur berbayar hanya pembuatnya saja. Maka ini juga
menjadi salah satu kelebihan kahoot, karena para siswa tidak perlu

mengeluarkan biaya untuk menggunakan kahoot.

Pada saat ini, terutama di MAN 1 Kota Metro, nilai para siswa dalam
materi bahasa Arab rata-rata dibawah KKM, yang mana pada pembelajaran
bahsa arab di sekolah ini batas kriteria ketuntasan minimumnya KKM sebesar
7,5 sedangkan saat ini para siswa memperoleh nilai rata-rata hanya 5,5 saja.
Tetapi kita tidak bisa memutuskan bahwasanya nilai para siswa dalam pelajaran
Bahasa Arab Kkecil karena tidak pintar (bodoh), kita harus bisa mencari apa
alasan para siswa mengapa nilai mereka demikian. Keberhasilan pembelajaran
tidak dapat dilihat hanya dari hasil akhir siswa saja®, karena ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran, salah satunya adalah
faktor guru, guru tidak boleh mengajar dengan sembarangan guru harus melihat

prinsip-prinsip tertentu pula. Ada tujuh prinsip pembelajaran yaiitu: perhatian

% Plump, C. M., & LaRosa, J. (2017). Using Kahoot! in the classroom to create engagement
and active learning: A game-based technology solution for eLearning novices. Management Teaching
Review, 2(2), 151-158.

37 Sherlock A. Licorish et al., “Student Perception Kahoot,” Research and Practice in
Technology Enhanced Learning 13, no. 9 (2021): 1-24.

% Totong Heri, “Meningkatkan Motivasi Minat Belajar Siswa,” Rausyan Fikr: Jurnal
Pemikiran Dan Pencerahan 15, no. 1 (2019): 59-79, https://doi.org/10.31000/rf.v15i1.1369.
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dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau berpengalaman,
pengulangan, tantangan, balikan, penguatan, dan perbedaan individual.3®

Pada hakikatnya siswa adalah manusia yang aktif yang mempunyai
dorongan untuk berbuat sesuatu dan mempunyai kemauan dan aspirasinya
sendiri. Belajar lebih efektif apabila siswa memiliki minat dan ketertarikan itu
sendiri.*® Seorang guru hanya bertindak menjadi pembimbing dan pengarah

siswa di dalam kelas.

Peneliti menyimpulkan bahwasanya pembelajaran di MAN 1 Kota
Metro masih sangat kurang dalam pemanfaatan perkembangan teknologi.
Padahal sekolah telah memfasilitasi berbagai macam perangkat teknologi dan
juga para siswa telah diperbolehkan untuk membawa smartphone dan laptop
mereka masing-masing ketika pembelajaran sedang berlangsung. Dalam proses
mengajar diperlukan sebuah pengembangan pengajaran dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi yang baik agar proses pembelajaran dapat berhasil.
Dengan demikian, pemilihan Kahoot bukanlah sebuah kebetulan, melainkan
keputusan strategis yang didasarkan pada kesesuaiannya dengan permasalahan
di lapangan dan kemudahan pengaplikasiannya dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Karena seorang guru juga perlu berhasil dalam mengajar para
siswa. agar dapat mencapai tujuan yag telah dituju atau diinginkan dari awal.
Keberhasilan proses pembelajaran di tentukan oleh keaktifan siswa karena

hakikatnya belajar adalah suatu proses dimana siswa dituntut harus lebih aktif.4!

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, peneliti ingin
melakukan ~ penelitian  terkait 7~ PENGEMBANGAN MEDIA

39 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran , Cet 111, (Bandung, PT Rosdakarya, 2009), h.294

40 Riyanto, H. Yatim. Paradigma Baru pembelajaran: Sebagai referensi bagi pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan berkualitas. Prenada Media, 2014.hal. 83.

4l Riyanto, H. Yatim. Paradigma Baru pembelajaran: Sebagai referensi bagi pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan berkualitas. Prenada Media, 2014.hal. 83.
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PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DENGAN KAHOOT PADA SISWA
KELAS X1 MAN 1 KOTA METRO LAMPUNG TAHUN AJARAN 2024-
2025.”.

Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan, maka
peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Kota Metro, Lampung kurang
bervariatif sehingga menjadikan pembelajaran Bahasa Arab menjadi
kuno dan tidak memiliki daya tarik.

2.  Kurangnya pemanfaatan fasilitas teknologi untuk mendukung
pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Kota Metro, Lampung.

3. Kurangnya pemahaman para siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Pembatasan Maalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, peneliti memberikan batasan

masalah sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran dalam Bahasa Arab menggunakan
kahoot.

2.  Pengembangan media pembelajaran dengan memanfaatkan platform
kahoot dalam pembelajaran bahasa Arab.

3. Penelitian dilakukan di MAN 1 Kota Metro pada kelas XI. Peneliti
memilih kelas X1 IPA.

Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang telah di uraikan diatas, maka peneliti ingin
merumuskan masalah pada penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana desain pengembangan media pembelajaran bahasa Arab
dengan kahoot pada siswa kelas XI di MAN 1 Kota Metro, Lampung?
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Bagaimana hasil uji kelayakan pengembangan media pembelajaran
bahasa Arab dengan kahoot pada siswa kelas XI di MAN 1 Kota Metro,
Lampung?

Bagaimana efektifitas pengembangan media pembelajaran bahasa Arab

dengan kahoot pada siswa kelas XI di MAN 1 Kota Metro, Lampung ?

Tujuan Penelitian

Setelah peneliti merumuskan masalah, maka peneliti juga ingin

menyampaikan tujuan penelitiannya, adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Mendesain pengembangan media pembelajaran bahasa Arab dengan
Kahoot pada siswa kelas X1 di MAN 1 Kota Metro, Lampung.
Mengetahui hasil uji kelayakan pengembangan media pembelajaran
bahasa Arab dengan Kahoot pada siswa kelas XI di MAN 1 Kota Metro,
Lampung.

Mengetahui efektifitas pengembangan media pembelajaran bahasa Arab

dengan Kahoot pada siswa kelas X1 di MAN 1 Kota Metro, Lampung.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai inovasi yang dapat
diaplikasikan pada suatu lembaga sehingga menjadi evaluasi dalam
pembelajaran. Untuk meningkatkan pembelajaran siswa,dan dapat

menjadi pemecah permasalahan.

Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1.  Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam kelas khususnya

dalam pelajaran Bahasa Arab.
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2. Dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bahasa
Arab melalui pengembangan aplikasi.
b. Bagiguru
1. Mengembangkan aplikasi pembelajaran Bahasa Arab
Khususnya dalam pemanfaatan teknologi.
2. Dapat menjadi bahan kajian dalam mengatasi problematika
proses pembelajaran pelajaran Bahasa Arab.
3. Dapat menjadi masukan sebagai cara mengajar yang baik dan
tepat
c. Bagi peneliti
1.  Menambah pengetahuan peneliti terutama dalam bidang
perbaikan pembelajaran Bahasa Arab.
2. Mendapatkan informasi mengenai pengaruh media digital
terhadap pembelajaran Bahasa Arab.

Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahuli yang relevan dengan penelitian yang akan di teliti baik berupa skripsi,
tesis dan juga jurnal. Dan berikut penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian saat ini:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Audria Neviezka Sarasti
Syafrodin dengan judul ” Pengembangan Media pembelajaran bahasa Arab
Berbentuk Game Pembelajaran Elektronik Berbasis  Unity  untuk
Mengembangkan Maharah Kitabah Siswa MI Nurussalam”. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa media pembelajaran berbentuk game
pembelajaran dalam bentuk android yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam maharah kitabah siswa kelas 4 dan
5 MI Nurussalam. Hal ini dapat dibuktikan dengan kenaikan nilai yang cukup

signifikan dari hasil postest yang dilakukan setelah media yang dikembangkan
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digunakan dalam proses pembelajaran. Diketahui bahwa media ini terbukti
layak, dilihat dari hasil penilaian para ahli 96,4%, dari para guru Bahasa Arab
89%, dari siswa 89,5%. Diketahui media pembelajaran ini terbukti efektif, jika
dilihat dari hasil uji Willcoxon dengan perolehan nilai sig. <0,001 lebih kecil
dari 0,05 vyang berarti media yang dikembangkan efektif untuk
mengembangkan maharah kitabah siswa kelas 4 dan 5 M1 Nurussalam*?,

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Maulana Tazali dengan
berjudulkan:  ”Pengembangan Media Pembelajaran Dalam Meteri
Muthalla’ah Buku “Qiroah ar-Rasyidah Jilid 1" Berbasis Aplikasi Benime
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 Di Pondok Pesantrent Darul
Fikri, Ponorogo.” Hasil dari penelitian menyatakan bahwa engembangan
media pembelajaran berbasis Benime untuk materi ajar Muthalla’ah dalam
buku “Qiroah Rasyidah, Jilid 1, menggunakan aplikasi Concept (sebagai alat
menggambar objek cerita dalam buku muthall’ah), Benime (membuat gambar
menjadi seperti animasi yang di gambar di papan tulis), dan Capcut (sebagai
alat memasukkan audio kedalam hasil gambar animasi. berdasarkan hasil
perhituan statistika. Nilai hasil Posttest baik dari kelas Eksperiment dan Kontrol
Berdistribusi Normal (0,200 & 0,095 > 0,05) karena data berdistribusi normal
dan tidak berpasangan. maka, untuk mengetahui Efektivitas dari Media Benime
maka uji yang dilakukan menggunakan Uji T dengan Model Independent
Simple T- Test. dari hasil perhitungan nilai (Sig. 2 tiled) adalah 0,024 < 0,05.
maka Ha diterima dan Ho di tolak. yaitu Ha: terdapat Evektivitas media
Pembelajaran berbasis benimen dalam meningkatkan hasil belajar pelajaran
Muthalla’ah®.

42 Audria Neviezka Sarasti Syafrodin, “Pengembangan Media pembelajaran bahasa Arab

Berbentuk Game Pembelajaran Elektronik Berbasis Unity Untuk Mengembangkan Maharah Kitabah
Siswa MI Nurussalam,” Prosiding Unida, 2023.

43 Rahmad Maulana Tazali, “Pengembangan Media Pembelajaran Dalam Meteri Muthalla’ah

Buku ‘Qiroah Ar-Rasyidah Jilid 1 Berbasis Aplikasi Benime Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas 2 Di Pondok Pesantrent Darul Fikri, Ponorogo,” Prosiding Program Megister Unida, 2023.
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Syafiatul Mafruhah dkk, dengan
judul: ” Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Aplikasi (Kahoot) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Di SMA Al-Maarif
Singosari Malang ”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan
media dalam proses pembelajaran berbasis aplikasi kahoot dalam mata
pelajaran agama Islam adalah sedang dengan persentase 40,54%. Artinya,
dalam proses pembelajaran PAI menggunakan media pembelajaran berbasis
aplikasi kahoot, siswa sangat tertarik dan antusias dalam proses pembelajaran.
Begitupun juga siswa dapat mengikuti dengan baik proses pembelajaran yang
menggunakan aplikasi kahoot. Hasil belajar siswa kelas XI di MIA 1 (yang
merupakan kelas percobaan atau eksperimen) mengalami peningkatan.
Sebelumnya diberikan perlakuan yang diperoleh dari nilai rata-rata sebesar
86,65. Sedangkan hasil belajar pada siswa setelah diberikan perlakuan
(penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi kahoot) mendapatkan nilai
dengan rata-rata 91,84. Dilihat dari nilai rata-rata pada kelas eksperimen setelah
diberi perlakuan lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar pada siswa sebelum
diberikan perlakuan.Dalam hal ini, pengaruh pada media pembelajaran berbasis
aplikasi kahoot terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil perhitungan
menggunakan program SPSS dengan rumus sample paired t-test. Berdasarkan
perhitungan nilai pada kelas eksperimen, diperoleh darinilai signifikansi 0,000
kurang dari taraf signifikan 0,05. Ini artinya terdapat perbedaan antara nilai
postest pada kelas eksperimen dengan nilai postest kelas kontrol*.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Rani Rahim dkk, dengan
berjudulkan: “Development of Kahoot application as learning media for online
learning in the covid-19 pandemic”. Dari hasil penelitiannya, peneliti
mengatakan bahwa Pengembangan media pembelajaran aplikasi Kahoot

4 Syafiyatul Mafruhah, Ika Ratih Sulistiani, and Fita Mustafida, “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Aplikasi (Kahoot) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X1 Di SMA Al-
Maarif Singosari Malang,” Vicratina 4, no. 1 (2019): 65-71.
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divalidasi oleh beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa, ahli desain dan ahli
media dan dari hasil validasi ahli tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran aplikasi Kahoot memenuhi kriteria valid hal ini dapat dilihat dari
rangkuman hasil validasi ahli dan dapat disimpulkan bahwa pengembangan
media pembelajaran aplikasi Kahoot sangat layak digunakan. Penilaian siswa
terhadap media pembelajaran aplikasi Kahoot pada uji coba pertama mendapat
rerata persentase responden siswa memilih kualifikasi sangat baik sebesar
75,46% sedangkan pada uji coba kedua (uji coba lapangan) mendapat rerata
persentase responden siswa memilih kualifikasi sangat baik sebesar 85,42%.
Penilaian siswa terhadap media pembelajaran aplikasi Kahoot dengan kategori
sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media
pembelajaran aplikasi Kahoot sangat layak dan efektif digunakan kepada siswa
dalam pembelajaran®.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fadilah Khomsah,
dengan berjudulkan: “Pembelajaran Bahasa Arab melalui Kolaborasi Metode
Questioning dan Media Kahoot”. Pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan dalam revolusi industri 4.0 membuat perubahan dalam gaya
belajar dalam proses pembelajaran. Guru diminta untuk mengikuti proses
pembelajaran digital interaktif. Pembelajaran yang inovatif, kreatif
menyenangkan dan tidak membosankan merupakan sebuah tantangan bagi
instruktur dan Pengembang Teknologi Pembelajaran untuk berinovasi dalam
pembelajaran. Inovasi pembelajaran interaktif dalam hal ini adalah dengan cara
menggunakan Kahoot sebagai media pembelajaran yang interaktif berbasis
game based learning yang menekankan pada gaya belajar partisipasi aktif
semua siswa. Salah satu Platform Kahoot yang digunakan adalah penggunaan

kuis online, di mana siswa segera merefleksikan jawaban mereka secara online

4 Rani Rahim, M. Arif Rahman, and Ega Evinda Putri, “Development of Kahoot Application
as Learning Media for Online Learning in the Covid-19 Pandemic,” Math Didactic: Jurnal Pendidikan
Matematika 6, no. 3 (2020): 308-20, https://doi.org/10.33654/math.v6i3.1111.
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dan Kahoot mencatat semua kegiatan siswa yang bisa menjadi bahan resume
penilaian untuk guru. Dengan menggunakan kahoot dalam proses pembelajar

dapat meningkatkan kualitas dari pembelajaran?®.
H. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran dan mendukung proses belajar mengajar.
Media ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman, motivasi, dan
keterlibatan siswa, serta dapat hadir dalam berbagai bentuk, baik fisik
maupun digital*’. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat menimbulkan kebutuhan dan minat baru, mendorong
kegiatan belajar, bahkan mempengaruhi psikologis siswa*. Penggunaan
media pembelajaran pada masa orientasi pembelajaran akan secara
signifikan  meningkatkan keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan materi pelajaran pada saat itu. Selain merangsang
motivasi dan minat siswa, media pembelajaran dapat membantu siswa
dalam meningkatkan pemahaman, menyajikan fakta dengan cara yang
menarik dan dapat dipercaya, membantu interpretasi data, dan memadatkan
informasi. Agar siswa dapat belajar bahasa Arab secara efektif, pengajar
harus mampu menghasilkan materi pembelajaran yang mendorong
pemikiran kreatif dan dapat digunakan sesuai dengan mentalitas siswa.

Dalam media pembelajaran sendiri memiliki berbagai jenis seperti: media

% Ahmad Fadilah Khomsah and Muhammad Imron, “Pembelajaran Bahasa Arab Melalui
Kolaborasi Metode Questioning Dan Media Kahoot,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan llmiah 5, no. 1
(2020): 99-118, https://doi.org/10.55187/tarjpi.v5i1.3867.

47 Unik Hanifah Salsabila et al., “Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran
Ditengah Pandemi Pada Siswa SMA,” Jurnal llmiah llmu Terapan Universitas Jambi 4, no. 2 (2020):
163-72, https://doi.org/10.22437/jiituj.v4i2.11605.

48 Voni Nurhidayati Nurhidayati et al., “Penerapan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi
Siswa,” Jurnal Binagogik 10, no. 2 (2023): 99-106, https://doi.org/10.61290/pgsd.v10i2.428.
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visual, media audio, media audiovisual, media teks, media pembelajaran

bahasa Arab dan media multimedia®.
2. Kahoot

Kahoot adalah platform pembelajaran berbasis game yang diluncurkan
pada tahun 2013 dan bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan menarik dengan menggabungkan elemen permainan.
Melalui platform ini, pendidik dan siswa dapat membuat kuis, survei, dan
diskusi yang dapat dimainkan secara langsung di kelas atau secara daring®.
Salah satu fitur utama Kahoot adalah kemampuannya untuk mendukung
partisipasi aktif dari semua siswa. Setiap siswa dapat berpartisipasi
menggunakan perangkat mereka sendiri, seperti smartphone, tablet, atau
laptop, yang memungkinkan mereka untuk menjawab pertanyaan secara
real-time. Pertanyaan yang diajukan dalam kuis dapat berupa pilihan
ganda, benar/salah, atau pertanyaan terbuka, dan setiap jawaban yang
diberikan akan langsung diolah untuk memberikan umpan balik kepada
peserta. Ini menciptakan suasana kompetitif yang sehat, yang dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.

Kahoot juga menawarkan berbagai opsi kustomisasi, sehingga pendidik
dapat menyesuaikan kuis sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mereka.
Mereka dapat menambahkan gambar, video, dan bahkan musik untuk
membuat kuis lebih menarik. Selain itu, Kahoot menyediakan analitik yang
berguna bagi pendidik untuk melacak kemajuan siswa dan pemahaman
konsep yang telah diajarkan. Dengan demikian, Kahoot bukan hanya alat
hiburan, tetapi juga alat evaluasi yang efektif. Seiring dengan

perkembangan teknologi, Kahoot telah memperluas fungsinya dengan

49 Buis Sholihah, Adi Supardi, and Irpan Hilmi, “Teknologi Media pembelajaran bahasa Arab
,” Jurnal Keislaman Dan Pendidikan 1, no. 2 (2019): 12-15.

0 Ali, Aisyah, et al. Metode Pembelajaran Inovatif: Mengembangkan Teknik Mengajar Di
Abad 21. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024. H. 52-53.
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menambahkan fitur-fitur baru seperti Kahoot! Academy, di mana
pengguna dapat mengakses berbagai konten pembelajaran yang telah
dibuat oleh pendidik lain. Selain itu, Kahoot juga mendukung pembelajaran
jarak jauh dengan memungkinkan sesi kuis dilakukan secara online,
sehingga siswa dapat belajar dari mana saja. Dengan semua fitur ini,
Kahoot telah menjadi salah satu alat populer dalam pendidikan modern,
membantu pengajar dan siswa untuk berinteraksi dengan cara yang lebih

dinamis dan menyenangkan.
3. Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab merupakan komponen penting dalam
kurikulum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Metro yang bertujuan
untuk mengembangkan kompetensi linguistik siswa dalam penguasaan
bahasa Arab secara komprehensif. Pembelajaran bahasa Arab di
madrasah memiliki peran strategis tidak hanya sebagai bahasa agama
tetapi juga sebagai alat komunikasi internasional®l. Kurikulum bahasa
Arab di MAN 1 Kota Metro dirancang untuk mengembangkan empat
keterampilan berbahasa maharah lughawiyah yang meliputi istima'
(menyimak), kalam (berbicara), gira'ah (membaca), dan kitabah
(menulis). Penelitian awal yang dilakukan oleh tim pengembang
menunjukkan bahwa 68% siswa kelas X-XII mengalami kesulitan
khususnya dalam penguasaan mufradat (kosakata) dan gawaid (tata
bahasa) Arab®. Secara struktural, pembelajaran bahasa Arab di MAN 1
Kota Metro dilaksanakan secara berjenjang mulai dari kelas X hingga X1I
dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran per minggu. Menurut dokumentasi
kurikulum madrasah, materi pembelajaran mengacu pada Standar Isi

Pendidikan Madrasah yang ditetapkan oleh Kementerian Agama RI

51 Badriah, Siti. Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah. PT Remaja Rosdakarya, 2021. Hal. 45.
52 Tim Pengembang MAN 1 Kota Metro. Laporan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab. 2023.
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dengan penekanan pada pengembangan kompetensi komunikatif>3. Buku
ajar utama yang digunakan adalah buku 4. =) 421l yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama, yang telah memenuhi standar materi namun masih
kurang dalam aspek media pendukung®*. Buku ini terdiri dari 6 jilid (2
jilid per tingkat kelas) dengan pendekatan tematik-integratif yang

mengkombinasikan unsur bahasa, budaya, dan nilai-nilai keislaman.

Dalam konteks pengembangan media pembelajaran, tim penulis
memilih  buku 4x,-ll 4l sebagai basis pengembangan media
pembelajaran bahasa Arab digital dengan beberapa pertimbangan
strategis. Pertama, penggunaan buku ajar resmi sebagai dasar
pengembangan media menjamin kesesuaian dengan standar kurikulum
nasional®. Kedua, analisis konten menunjukkan bahwa buku ini memiliki
struktur pembelajaran yang sistematis namun membutuhkan pengayaan
dalam hal media penyajian. Pengintegrasian buku teks konvensional
dengan media digital dapat meningkatkan motivasi belajar siswa hingga
42%°°.

5 Kementerian Agama RI. Panduan Pembelajaran Bahasa Arab MA. Direktorat KSKK
Madrasah, 2022. Hal. 23.

% Mustofa, Syaiful. Evaluasi Buku Ajar Bahasa Arab. UIN Maliki Press, 2022. Hal. 78.

5 Fathoni, Ahmad. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kurikulum. Prenada Media,

2023. Hal. 56.

%6 Rohmah, Zuliati. Efektivitas Media Digital dalam Pembelajaran Bahasa. Kencana, 2022. Hal.

89.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, serta analisis pembahasan

yang telah dipaparkan terkait dengan penelitian pengembangan media

pembelajaran bahasa Arab menggunakan kahoot bagi siswa Kelas XI MAN 1

Kota Metro, maka dapat disimpulkan beberapa temuan sebagai berikut:

1.

Desain pengembangan media pembelajaran bahasa Arab menggunakan
kahoot ditujukan untuk mendukung proses pembelajaran pada mata
pelajaran bahasa Arab yang diorientasikan melatih pemahaman bahsaa
Arab. Desain pengembangan media interakrif ini juga disusun dengan
pemanfaatan kemajuan teknologi agar pembelajaran khususnya bahasa
Arab tidak hanya menggunakan metode pembelajaran yang kuno dan
monoton. Desain dari Pengembangan ini ditujukan pula agar
pembelajaran bahasa Arab mampu memberikan dampak positif bagi
para guru dan siswa. Dan media pembelajaran bahasa Arab
menggunakan kahoot ini tentu dirancang menggunakan platform
kahoot.

Peneliti melakukan uji kelayakan terhadap media pembelajaran bahasa
Arab menggunakan kahoot yang telah dikembangkan ini melalui
penilaian dari dua ahli yaitu ahli materi dan juga media. Dalam uji
kelayakan oleh ahli materi mendapatkan skor sebesar 87,06% dan
dikategorikan kedalam predikat “sangat layak”. Dan juga dalam uji
kelayakan oleh ahli media mendapatkan skor sebesar 81,33% yang juga
termasuk kedalam kategori “sangat layak”. Dari temuan ini dapat
ditunjukan bahwa media pembelajaran bahasa Arab tersebut dinilai

sangat layak baik dari segi materi maupun media.
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B. Saran

Hasil uji efektivitas media pembelajaran bahasa Arab menggunakan
kahoot dalam pembelajaran bahasa Arab menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan uji pre-test dan post-test.
Dalam penelitian ini, digunakan uji paired sample t-test, yang
menghasilkan nilai signifikasi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
mengidentifikasi adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test
dan post-test setelah para siswa mengikuti pembelajaran menggunakan
media pembelajaran bahasa Arab dengan kahoot . Untuk memperkuat
hasil tersebut, peneliti juga melakukan analisis skor N-gain, yang
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,4711 atau setara dengan N-gain
persen sebesar 47,11%. Niali ini termasuk dalam kategori “sedang”.
Yang menunjukkan bahwasanya media pembelajaran bahasa Arab
dengan kahoot ini cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
bahasa Arab dengan kahoot terbukti efektif dalam meningkatkan

kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

Bagi guru, media pembelajaran bahasa Arab yang telah dikembangkan
ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar elektronik untuk mendukung
pembelajaran bahasa Arab yang lebih modern dan juga mampu
memberikan dampak positif terhadap para siswa. Walaupun demikian
para guru harus tetap memberikan pembimbingan ketika pembelajaran
menggunakan media pembelajaran bahasa Arab sedang berlangsung
supaya sistem pembelajaran dapat berjalan dengan yang diinginkan oleh
guru.

Bagi siswa, media pembelajaran bahasa Arab menggunakan kahoot ini
sangat mudah diterima, karena kegiatan belajar di dalam kelas yang

baru mereka rasakan. Mudahnya akses platform kahoot ini juga menjadi
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point positif dalam pembelajaran bahasa Arab karena dapat diakses
disemua perangkat. Namun, pada dasarnya masih banyak fitur-fitur
yang belum digunakan dalam pengembangan media pembelajaran
bahasa Arab menggunakan kahoot ini untuk menunjang pembelajaran
bahasa Arab agar lebih hidup dan menyenangkan. Oleh karena itu,
peneliti  selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan
mengoptimalkan fitur-fitur yang tersedia di dalam platform kahoot agar
dapat digunakan secara maksimal.

Bagi peneliti, penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan.
Pengembangan media pembelajaran bahasa Arab menggunakan kahoot
dalam penelitian ini masih terbatas dengan memanfaatkan platform
kahoot saja. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
mampu mengembangkan media pembelajaran kahoot ini dengan
mengintegrasikan dengan media pembelajaran yang lainnya guna untuk
lebih memaksimalkan fitur-fitur yang ada di dalam platform kahoot
tersebut. Dan juga mengintegrasikan dengan Learning Management
System (LMS) sekolah, pengembangan bank soal yang lebih luas, serta
pelatihan guru dalam membuat konten digital mandiri. Dengan
demikian, produk ini tidak hanya berhasil menjawab kebutuhan saat ini,
tetapi juga dirancang untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan
pembelajaran di masa depan.
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